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ABSTRAK 

Peralatan DFR (Digital Fault Recorder) dan TWS (Traveling Wave System) yang 

berfungsi menyimpan dan merekam kondisi sistem dengan otomatis pada saat 

sebelum, saat dan sesudah terjadinya baik berupa data jenis gangguan maupun 

jarak gangguan. Penelitian ini menggunakan hasil dari data rekaman pada 

peralatan DFR yang selanjutnya akan dianalisa dengan hasil penentuan 

karakteristik gangguan yang terjadi dengan menggunakan metode fault signature 

serta menentukan titik lokasi gangguan dengan data rekaman tersebut kemudian 

akan dibandingkan dengan hasil rekaman pada peralatan TWS. Selama proses 

analisa, penulis melihat catatan berupa I Fault dan V Fault pada setiap gangguan 

dengan data yang didapatkan dalam kurun rentang waktu 8 bulan dimulai dari 

tanggal 14 Januari sampai 12 Agustus 2020. Selanjutnya I Fault dan V Fault akan 

dimasukan sebagai input pada pengolahan rumus. Dengan hasil yang didapat 

bahwa terjadi 8 gangguan yang diakibatkan oleh petir, 1 gangguan akibat pohon, 

dan 1 gangguan akibat isolator kotor dengan selisih antara kedua perbandigan ± 

0,5 KM dengan rentang selisih 0,07 – 0,5 KM. Hasil perbandingan yang didapat 

bahwa dari 6 gangguan yang langsung dilakukannya pengecekan dilapangan 

terdapat 4 gangguan yang mendekati dari perhitungan manual menggunakan data 

rekaman peralatan DFR serta 2 gangguan lainnya mendekati pada hasil rekaman 

TWS. Maka dalam segi akurasi dan optimalisasi, perhitungan secara manual lebih 

efektif untuk dilakukan 

 

Kata Kunci : DFR, TWS, Karakteristik Gangguan, Lokasi Gangguan 
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ABSTRACT 

 

DFR (Digital Fault Recorder) and TWS (Traveling Wave System) equipment 

which functions to record and store the data system condition automatically 

before, at the time of the disturbance and at the time after the disturbance, both in 

the form of disturbance type data and disturbance distance. This study uses the 

results of the recorded data on the DFR equipment which will be analyzed with 

the results of determining the characteristics of the disturbance that occurs by 

using the fault signature method and determining the location of the disturbance 

with the recorded data then it will be compared with the results of the recording 

on the TWS equipment. During the analysis process, the reseacher looked at the 

notes in the form of I Faul) and V Fault for each disturbance with data obtained 

within a period of 8 months starting from January 14 to August 12 2020. 

Furthermore, I Fault and V Fault will be taken as input in formula processing. 

With the result obtained that there were 8 disturbance caused by lightning, 1 

disturbance caused by tree/ground, and 1 disturbance caused by dirty isolator 

and difference between the two rasio ± 0,5 KM with between difference 0,07 – 0,5 

KM. The result obtained that there were from 6 disturbance immediately checked 

in the field have 4 disturbance approaching from manual calculation used record 

file DFR Equipment and 2 other disturbance approaching with record file from 

TWS equipment. So in terms of accuracy and optimalization, manual calculation 

very effective for used. 

 

 

Keyword : DFR, TWS, recording equipment, characteristic of disturbance, 

location of disturbance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem tenaga listrik adalah sebuah sistem yang terdiri atas sistem 

pembangkit sebagai penghasil daya utama dalam tenaga listrik, instalasi gardu 

induk, serta gardu induk menurunkan tegangan (step down) maupun menaikan 

tegangan (step up). Selanjutnya tenaga listrik yang telah dihasilkan tersebut 

disalurkan melalui saluran transmisi (SUTT/SKTT) ke masing-masing tempat 

tujuan sehingga dapat dipergunakan secara efisien dan aman oleh pelanggan 

tenaga listrik seperti halnya industri, pabrik, perkantoran pemerintahan, rumah 

tangga, fasilitas umum, dan lainnya. 

Dalam menjaga kehandalan dan meminimalisir terjadinya gangguan sangat 

perlu adanya pengadaan suatu alat bantu yang dapat merekam terjadinya suatu 

aktivitas yang dianggap tidak normal pada peralatan yang berada dilapangan. 

Sebagai contoh halnya penentu jenis dan lokasi gangguan, maka anomali atau 

gangguan yang sifatnya sementara maupun permanen dapat ditindaklanjuti dan 

diminimalisir dengan maksud agar tidak merusak peralatan dan mengganggu 

operasional ataupun pelayanan terhadap konsumen. 

Susunan alat bantu dari perekam gangguan ini terdiri dari komponen-

komponen peralatan antara lain dari input pekerjanya (Circuit Breaker) dan input 

analognya yaitu arus dan tegangan berfungsi sebagai alat yang memberikan 

perintah untuk memutuskan dan menghubungkan kembali peralatan agar peralatan 

aman dari gangguan (open/close/trip) berasal dari peralatan primer, maupun 

inputan dari peralatan sekunder (rele proteksi) yang akan dihubungkan 

keperalatan perekam/recorder gangguan, peralatan perekam yang dimaksudkan 

adalah DFR (Digital Fault Recorder) dan TWS (Traveling Wave Sistem)[1]. 

Peralatan bantu DFR dan TWS ini akan menyimpan dan merekam kondisi 

pada sistem dengan otomatis saat, sebelum ataupun setelah terjadinya gangguan, 

yang hasil akhirnya nanti dapat dilihat dengan menggunakan software dan 

terdapat juga hasil dalam bentuk hardcopy/cetakan (print out). Perbedaannya yaitu 

DFR difungsikan hanya untuk perekam dan menentukan jenis serta karakteristik 



2 

 

 

gangguan dari input CT dan VT, sedangkan TWS difungsikan untuk menganalisa 

jarak gangguan dengan hanya inputan arus. 

Data rekaman DFR dengan berbagai macam gangguan untuk kemudian 

diteliti dan dikelompokkan. Hasil penelitiannya adalah metode FSA (Fault 

Signature Analysis) yang sangat membantu dalam menganalisa penyebab 

gangguan transmisi. Fault signature can be defined as… “A defect in any 

electrical power sistem which produces similar characteristics.”, bahwa setiap 

gangguan memiliki pola atau tipe masing-masing seperti sidik jari manusia yang 

memiliki ciri khusus di setiap individunya[2]. 

DFR dalam penggunaannya sendiri menjadi salah satu peralatan yang sangat 

dihandalkan oleh PT. PLN (Persero), dikarenakan peralatan bantu tersebut sangat 

berjalan dengan optimal dalam proses penanganan gangguan.  Dengan alasan 

karena DFR menawarkan kemampuan perekaman jauh lebih maju yang 

menghasilkan analisis lebih baik mengenai masalah sistem serta ekonomis. 

Keuntungannya meliputi tidak menyaring sinyal analog seperti banyak rele digital 

lainnya, memiliki lebih banyak kapasitas memori, memungkinkan catatan yang 

lebih lama, memiliki tingkat pengambilan sampel yang lebih cepat, memiliki 

respons frekuensi yang lebih luas, dirancang dengan lebih banyak opsi pemicu, 

dan dapat memantau banyak komponen sistem daya secara bersamaan[3]. 

Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian tugas akhir ini akan membahas dan 

mengetahui peran rekaman DFR dalam proses analisa sistem yang sedang 

mangalami gangguan untuk mempercepat penormalan, mengetahui performa dari 

sistem proteksi penghantar, bagaimana cara mengetahui jenis electrical fault dan 

penentuan lokasi gangguan melalui analisa hasil rekaman DFR dengan 

membandingkan percepatan pemulihan gangguan pada transmisi menggunakan 

DFR dengan cara konvensional (sebelum pengoptimalisasian alat) serta dengan 

Fault Recorder berbasis TWS (Traveling Wave Sistem). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Dalam tujuan penelitian Tugas Akhir ini, penulis bermaksud untuk : 

a. Menentukan jenis dan krakteristik penyebab gangguan dari hasil pembacaan 

rekaman gangguan DFR dengan metode fault signature. 
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b. Menentukan lokasi gangguan dengan melihat besaran I fault dan V fault pada 

data rekaman gangguan DFR 

c. Membandingkan hasil perhitungan dan optimalisasi menggunakan data 

rekaman pada DFR dengan Fault Locator berbasis TWS. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, penulis akan mengambil pokok permasalahan 

yang akan dilanjutkan dalam penelitian ini adalah 

a. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan DFR dalam sistem proteksi 

transmisi. 

b. Bagaimana cara menganalisa rekaman gangguan DFR untuk menemukan 

jenis electrical fault yang terjadi. 

c. Bagaimana cara menentukan lokasi gangguan menggunakan perhitungan dari 

data rekaman gangguan DFR kemudian membandingkannya dengan Fault 

Locator berbasis TWS. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Salah satu permasalahan terbesar dan penyebab lamanya durasi dalam 

penormalan gangguan adalah mencari letak lokasi terjadinya gangguan dan jenis 

gangguan yang sedang dialami, karena syarat penormalan sistem yaitu harus 

dipastikan semua peralatan yang mengalami gangguan sudah bebas atau sudah 

benar-benar aman dari penyebabnya baik gangguan yang bersifat sementara 

ataupun bersifat permanen. Dalam penyelesaian tugas akhir ini akan dibatasi 

hanya membahas hal-hal berikut : 

a. Membahas mengenai DFR dan TWS sebagai alat bantu perekam/recorder 

pada sistem penyaluran tenaga listrik. 

b. Membahas tentang jenis electrical fault yang terjadi pada gangguan sistem 

tenaga listrik. 

c. Membahas tentang cara menentukan lokasi gangguan menggunakan hasil 

rekaman yang sudah didownload pada peralatan DFR. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penilisan bertujuan untuk mempermudah dan penelaahan 

penelitian. Dalam penulisan Tugas Akhir ini dan untuk mendapatkan  gambaran  

secara  umum  tentang  pokok  pembahasan, penulis membaginya dalam lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :  

BAB I        PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan latar belakang dilakukannya penelitian 

mengenai jenis electrical fault  dan penentuan lokasi gangguan dari 

hasil pembacaan rekaman gangguan  pada  DFR,  tujuan  

penelitian,  manfaat  penelitian,  rumusan  masalah, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II       TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang landasan teori dasar dan 

pendukung yang dapat menunjukan jenis electrical fault serta 

rumusan yang diambil untuk menentukan lokasi gangguan. 

 

BAB III     METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai sumber data, pengumpulan 

data, dan analisis hasil yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB IV     PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan gambaran umum, hasil pengolahan, 

dan analisis mengenai penentuan jenis electrical fault melalui fault 

signature dari masing-masing gangguan. Serta pengolahan 

terhadap besaran nilai gangguan untuk mentukan lokasi terjadinya 

gangguan. 

 

BAB V       KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi kesimpulan serta saran yang dapat dilakukan 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. 
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